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Abstract: Literasi membaca menjadi fondasi krusial pengembangan kognitif
dalam menghadapi era informasi instan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah strategi, dampak penghambat dan dukungan pemilik penyewaan alat
outdoor Ngambar Lombok Timur dalam menumbuhkan literasi membaca
dikomunitas pecinta alam. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif studi
kasus. Pengumpulan data secara trigulasi dengan teknik analisis Model Miles and
Huberman. Hasil analisis menunjukkan: Program AKUR dipenyewaan alat
outdoor Ngambar Lombok Timur menggunakan strategi penyediaan bahan
bacaan relevan yang disediakan sesuai minat para pembaca, adanya aturan
membaca sebelum melakukan aktivitas yang lain, serta diskusi berbasis literasi
untuk menumbuhkan minat baca dikalangan pecinta alam. Tantangan utama
program ini adalah distraksi penggunaan gawai, yang diatasi dengan
menyediakan e-book dan pendekatan diskusi interaktif. Dampaknya, program ini
mendapat respons positif masyarakat, membantu mengurangi ketergantungan
terhadap HP, serta membangun budaya membaca dikomunitas pecinta alam.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa program AKUR efektif meningkatkan minat
baca komunitas pecinta alam serta membangun budaya membaca inklusif diluar

lingkungan formal.

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi salah satu negara
dengan kecenderungan membaca yang sangat
minim (Dewi et al., 2021). Survei yang
dilakukan oleh Program for International Student
Assessment (PISA) dan dirilis oleh Organization
for Economic Cooperation and Development
(OECD) pada tahun 2019, menempatkan
Indonesia di peringkat ke-62 dari 70 negara,
menjadikannya salah satu dari 10 negara dengan
tingkat literasi terendah di dunia (Faturrachman
et al., 2024). Maka tidak mengherankan, jika
setiap tahun lulusan pendidikan formal, mulai
dari tingkat SD hingga mahasiswa, menunjukkan
perubahan moral yang signifikan. Fenomena ini
disebabkan oleh preferensi masyarakat Indonesia
yang lebih  memilih  menonton televisi,
mendengarkan music video, dan terlibat dalam
aktivitas online daripada membaca buku (Zahra
& Amaliyah, 2023. Fenomena ini dapat dipicu
oleh beberapa sebab seperti (1) pembawaan atau
bakat bawaan dari orang tua dan lingkungan
(Siregar et al., 2022), (2) judul dan isi buku yang
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tidak tidak menarik dan harga buku yang mahal
(Purtilo-Nieminen et al., 2021), dan (3) keadaan
psikologis atau keadaan pikiran seseorang
(Bajuri & Barnoto, 2023). Ini menunjukkan
bahwa rendahnya minat baca di Indonesia
menjadi problem serius yang harus di selesaikan,
karena akan berdampak pada kualitas sumber
daya manusia.

Literasi membaca merupakan salah satu
keterampilan dasar yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Zhang et al., 2023). (Gabriel & Mpofu, 2024)
menjelaskan tingkat literasi yang baik tidak
hanya memengaruhi kemampuan seseorang
dalam memahami informasi, tetapi juga
membuka wawasan dan memperluas cakrawala
berpikir. Namun, sebagaimana tercermin dalam
hasil survei internasional, menunjukkan bahwa
tingkat literasi membaca di Indonesia masih
sangat memprihatinkan. Hal ini menjadi tuntutat
para pendidik dalam upaya menyiasati
penumbuhan minat membaca di berbagai
kalangan masyarakat. Salah satu kelompok
masyarakat yang jarang di lirik namun memiliki


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3281
mailto:haririyahmed2021@gmail.com

Hariry et al., (2025). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 10 (2): 1352 — 1361

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3281

potensi besar dalam mengatasi problem ini
adalah komunitas pecinta alam. Komunitas
pecinta alam masyhurnya dikenal sebagai
kelompok yang hanya berfokus pada menjelajahi
pegunungan, perbukitan, pereboisasian maupun
membantu dalam melestarikan lingkungan
(Hendrawan et al., 2024; Achmad et al., 2024).
Kendati demikian, tidak banyak perkumpulan
pecinta alam yang mampu mengambil celah
kesempatan tersebut untuk diintegrasikan dengan
kegiatan literasi membaca. Padahal,
menghubungkan minat terhadap alam dengan
kegiatan literasi dapat menjadi pendekatan
inovatif yang efektif, bahkan menjadi peluang
besar dalam membantu menumbuhkan minat
baca pada semua kalangan.

Dalam konteks ini, peneliti menemukan
salah satu inisiatif tersebut pada tempat
penyewaan alat outdoor bernama Ngambar yang
berlokasi di Lombok Timur, dengan program
bacanya yang dinamakan “Jejak Huruf” yang di
singkat (AKUR). Program ini dirancang untuk
mengintegrasikan kegiatan membaca dengan
aktivitas yang erat kaitannya dengan dunia
pecinta alam. Pada observasi awal, peneliti
menemukan adanya hal yang jarang dijumpai
pada tempat-tempat penyewaan tersebut yaitu
setiap orang yang akan melakukan penyewaan
maupun yang hanya sekedar bertamu ke lokasi
penyewaan, pemilik ataupun staf yang sedang
bertugas di tempat penyewaan senantiasa,
menawarkan bahkan menganjurkan agar para
tamu hendaknya membaca satu kaca buku yang
berada di rak buku yang telah disediakan sebelum
melakukan transaksi maupun melakukan obrolan
lainnya. Hal ini menjadi suatu keunikan yang
peneliti jumpai dan sangat menarik untuk dikaji.

Penyewaan alat outdoor yang menjadi
salah satu tempat aktivitas para pecinta alam juga
menawarkan peluang strategis untuk
menumbuhkan minat membaca melalui program-
program berbasis literasi yang relevan dengan
kehidupan mereka. Pendekatan strategis dalam
program AKUR melibatkan penyediaan bahan
bacaan yang menarik dan sesuai dengan minat
pecinta alam, seperti buku panduan mendaki,
kisah inspiratif penjelajah, serta literatur tentang
pelestarian lingkungan serta buku pendukunga
lainnya seperti novel dan karya para cendekiawan
alam terkenal Indonesia seperti buku karya Fiersa
Besari, Maudi Ayunda dan Dzawin Nur, bahkan
buku dari para cendekiawan pendakwah juga
tersedia seperti buku karya MH Ainun Najib
(Caknun), KH. Bahauddiin (Gus Baha’), Habib
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Ja’far, KH. Abdurrahman Wahid serta sejarah
tentang Syaikh Zainuddin Abdul Majid dari
Lombok dan sebagainya. Hal ini menjadikan
program ini berusaha menciptakan lingkungan
baca yang mendukung, tidak hanya bagi para
penyewa alat outdoor, tapi bagi siapa saja yang
ingin berkunjung untuk membaca dengan ruang
baca yang nyaman dan interaktif.

Studi yang membahas tentang strategi
dalam menumbuhkan minat baca pernah
dilakukan sebelumnya oleh (Hasibuan & Ain,
2024), analisisnya menunjukkan bahwa strategi
dan pendekatan yang digunakan untuk
meningkatkan literasi membaca pada siswa Kelas
IV di SDN 10 Kecamatan Kandis belum dapat
dipahami dengan baik oleh guru sebab kurangnya
bahan bacaan dan keterlibatan orang tua. Namun
para guru masih berupaya meningkatkan strategi
untuk menambah minat belajar siswa. Analisis
lainnya oleh (Assa’ady et al.,, 2024), yang
menyimpulkan bahwa strategi Askara Aksara
yang di implementasikan terbukti berhasil
meningkatkan minat baca masyarakat, terutama
pada kalangan generasi digital di alun-alun
Tastura Kabupaten Lombok Tengah. Sementara
(Febiola & Vlora, 2023) menemukan bahwa
strategi guru di SDN 10 Rantau Alai Desa
Sukananti Baru dalam meningkatkan minat baca
meliputi pembiasaan membaca 10-15 menit
sebelum atau setelah kelas serta wajib
mengunjungi perpustakaan. Faktor
pendukungnya adalah dukungan guru, motivasi
siswa, peran orang tua, dan ketersediaan buku
yang memadai, sementara faktor penghambatnya
mencakup kurangnya semangat siswa serta
keterbatasan fasilitas seperti meja dan kursi di
perpustakaan.

Penelitian-penelitian tersebut cenderung
hanya membahas strategi literasi di sekolah dan
ruang publik, seperti peran guru, keterlibatan
orang tua, serta akses perpustakaan. Namun,
belum ditemukan penelitian tentang strategi
dalam menumbuhkan minat baca di tempat
penyewaan alat outdoor. Dengan demikian,
penelitian tentang Menumbuhkan Minat Baca
melalui Program AKUR di Penyewaan Alat
Outdoor Ngambar Lombok Timur dapat mengisi
celah penelitian dengan menawarkan perspektif
baru terkait menumbuhkan literasi membaca
dalam komunitas pecinta alam serta bagaimana
lingkungan non-formal dapat berkontribusi
dalam meningkatkan budaya membaca. Sehingga
penelitian ini akan menjawab apasaja strategi,
dampak penghambat dan dukungan oleh pemilik
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tempat penyewaan alat outdoor tersebut dalam
menjalankan program tersebut.

METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
deskriptif kualitatif studi kasus di penyewaan alat
outdoor Ngambar Lombok Timur. Subjek
penelitian ini adalah strategi menumbuhkan
literasi membaca pecinta alam. Objek penelitian
ini adalah program baca Jejak Huruf (Akur) di
penyewaan alat outdoor Ngambar Lombok
Timur. Adapun data pada penelitian ini diperoleh
melalui 3 intrumen yaitu, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Wawancara pada penelitian ini
dilakukan kepada pemilik tempat vyaitu
Muhammad Sofyan Azizi dan beberapa staf.
Observasi dilakukan sejak tanggal 13 sampai 26
januari 2025. Dan dokumentasi pada pada
program baca Jejak Huruf (Akur) di penyewaan
alat outdoor Ngambar Lombok Timur. Teknik
analisis yang digunakan adalah Model Miles and
Huberman. (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024)
menjelaskan bahwa teknik tersebut terdiri dari
tiga langkah yaitu: data reduction, data display,
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Gambar 1. Teknik analisis model Miles dan

Huberman

Gambar tersebut menjelaskan bahwa
Model Miles and Huberman terdiri dari tiga
langkah yaitu: data reduction, data display, dan
conclusion. Data reduction didapatkan di
lapangan dengan memilih hal-hal penting terkait
program bahasa Arab, data display merupakan
penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi
paragraf sehingga menjadi data yang terorganisir,
sedangkan  conclusion  ialah  penarikan
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dan
terorganisir pada program baca Jejak Huruf
(Akur) di rentalan outdoor Ngambar Lombok
Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini para peneliti
peroleh dari hasil observasi, wawancara dan
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dokumentasi dilokasi tempat penyewaan alat
outdor Ngambar Lombok timur pada saat
program baca Jejak Huruf (AKUR) berlangsung,
hasilnya program ini berhasil meningkatkan
minat baca pecinta alam melalui penggabungan
literasi dan aktivitas outdoor, strategi unik
(membaca sebelum beraktivitas), pendekatan
emosional, variasi bahan bacaan, dan kolaborasi
komunitas, meskipun tantangan gawai diatasi
dengan e-book dan diskusi, sehingga mendapat
respons positif dan membangun budaya
membaca inklusif; program ini berpotensi
dikembangkan lebih luas melalui kemitraan
strategis dalam menumbuhkan leterasi membaca
dengan paparan data sebagai berikut.

Strategi Program Baca AKUR

Strategi yang dilakukan demi
meningkatkan literasi membaca melalui program
ini mencakup membangun kebersamaan dalam
komunitas, memanfaatkan teknologi yang sudah
banyak, serta mengadakan sesi diskusi dan
interaksi yang tidak hanya membahas keadaan
alam namun dibarengi hasil bacaan. Langkah ini
menjadi Salah satu strategi utama yang dilakukan
oleh pengelola rentalan outdor Ngambar dalam
mensukseskan program baca AKUR. Berikut
hasil dokumentasi beberapa buku yang tertata di
rak buku Ngambar:

SR

o spowe -

Gambar 2. Beberapa buku di rak buku program AKUR

Dokumentasi ini menampilkan rak buku
berbahan dasar kayu sederhana yang menjadi
bagian dari program AKUR (Jejak Huruf) di
Tempat Rental Outdoor Ngambar, Lombok
Timur. Rak ini berisi berbagai jenis buku, mulai
dari literatur umum, buku motivasi, novel,
kesejarahan hingga bacaan islami. Penempatan
buku yang mudah diakses menunjukkan bahwa
program ini bertujuan untuk menyediakan ruang
baca yang nyaman dan mendukung budaya
literasi bagi masyarakat, terutama bagi komunitas
pecinta alam yang sering mengunjungi tempat
ini. Kehadiran rak buku ini mencerminkan upaya
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untuk menghadirkan akses literasi di luar ruang
belajar formal, sekaligus menjadi daya tarik bagi
pengunjung rental outdoor agar lebih tertarik
membaca. Dokumentasi ini memperkuat gagasan
bahwa program AKUR tidak hanya berfungsi
sebagai inisiatif literasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan minat baca melalui
pendekatan yang lebih santai dan terbuka. Selain
itu strasegi yang digunakan N1 dalam menarik
perhatian pengunjung agar menyempatkan diri
membaca buku adalah dengan membuat aturan
unik yaitu: setiap orang yang berkunjung ke
basecamp Ngambar, baik penyewa maupun
tidak, hendaknya membaca buku mnimal 1
halaman sebelum melakukan bahasana maupun
komunikasi yang lain. N1 menerangkan:

“di basecame ngambar (tempat rentalan kami
membuat aturan bahwa setiap yang
berkunjung harus membaca buku minimal
satu halaman atau satu kaca, bahkan lebih
bagus lagi kalau satu bahasan atau bab,
sebelum melakukan diskusi lain atau bahasan

i3]

lain”.

Berikut hasil dokumentasi saat berjalannya
program AKUR:

Gambar 3. dokumentasi program baca AKUR di
Rentalan Outdoor Ngambar

Dokumentasi tersebut menjelaskan dua
orang peserta program AKUR (Jejak Huruf) yang
sedang melakukan kegiatan membaca bersama di
Tempat Rental Outdoor Ngambar, Lombok
Timur. Mereka duduk bersila di lantai dengan
suasana yang sederhana namun nyaman,
dikelilingi rak buku kayu yang berisi berbagai
koleksi bacaan. Di tengah mereka terdapat pisang
dan dua gelas minuman, menciptakan suasana
diskusi yang santai dan akrab. Kegiatan ini
merupakan bagian dari implementasi strategi
untuk menumbuhkan minat baca, sehingga
peserta  didorong untuk membaca dan
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mendiskusikan isi bacaan secara interaktif.
Melalui pendekatan komunitas dan pemanfaatan
ruang non-formal seperti tempat rental outdoor,
program AKUR terus berupaya dan berinovasi
menciptakan lingkungan literasi yang lebih
inklusif dan mudah diakses oleh masyarakat
sekitar melalui pendekatan yang fleksibel, santai,
dan berbasis komunitas.

Tantangan dan Solusi Program Baca AKUR
Tantangan dalam pelaksanaan program ini,
salah satunya adalah pengaruh gawai (HP) yang
sering kali mengalihkan perhatian peserta dari
membaca. Solusi yang diterapkan N1 dalam
mengakali hal ini adalah memanfaatkan HP
sebagai media membaca e-book serta mengatur
sesi membaca tanpa Kketerlibatan membuka
aplikasi lain selain e-book yang disediakan demi
meningkatkan fokus para pengunjung dalam
membaca dam membantu  mensukseskan
program ini. Sebagaimana N1 menambahkan:

“kendala palin utama ya HP. Barang ini
mungkin menjadi kendala dalam membangun
intraksi dan yg menjauhkan dari buku. Maka
solusinya hp ini tidak akan kami jauhkan,
tetapi akan kami dekatkan dengan
mengirimkan mereka e-book, tapi kadang
kalakalauitu tidak berhasil, biasanya kami
lakukan endekatan dengan berdiskusi dahulu
sembari memperkenalkan beberapa buku
yang kami jadikan refensi saat berdiskusi. Hal
ini  dikharapkan  dapat  membantun
menumbuhkan minat baca para pengunjung
rentalan.”

N2 menambahkan:

“Respons masyarakat terhadap program ini
juga sangat positif, karena dianggap sebagai
inisiatif unik yang menggabungkan kegiatan
pecinta alam dengan literasi membaca, selain
itu juga program ini menjadi salah satu
dukungan  masyarakat  sekitar  untuk
meminimalisir  penggunaan HP  pada
kalangan siswa SMP, MA/SMA/SMK bahkan
sampai kalangan mahasiswa juga ada
beberapa yang berkunjung ke sini”.

Hasil wawancara tersebut menejelaskan
bahwa program AKUR (Jejak Huruf) mendapat
respons positif dari  masyarakat karena
menggabungkan literasi membaca dengan
kegiatan pecinta alam. Inisiatif ini dianggap
menarik dan efektif dalam menumbuhkan minat
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baca, terutama di kalangan anak-anak dan
remaja. Selain itu, program ini juga didukung
sebagai upaya mengurangi ketergantungan
terhadap HP di kalangan pelajar SMP,
MA/SMA/SMK hingga jenjang mahasiswa.
Dengan adanya kegiatan membaca dan diskusi
interaktif, peserta memiliki alternatif yang lebih

edukatif, sehingga budaya literasi dapat
berkembang dalam komunitas secara lebih
natural dan menyenangkan. Berikut hasil

dokumentasi pemilik Rentalan dengan salah satu
mahasiswa yang berkunjung:

==

Gambar 3. Dokumentsi pemilik rentalan selaku
penyelenggara program baca AKUR dengan
mahasiswa yang berkunjung

Untuk pengembangan ke depan, N1
menambahkan jika program AKUR
direncanakan akan diperluas dengan membentuk
komunitas literasi yang lebih besar serta menjalin
lebih banyak kemitraan dengan komunitas dan
organisasi yang peduli terhadap literasi dan
lingkungan. Evaluasi secara berkala juga teris
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
program seperti para pengunjung disediakan kopi
gratis untuk dinikmati sembari membaca, serta
mendiskusikan solusi atas problem-problem yang
di jumpai delama program AKUR berjalan. N1
juga menambahkan bahwa program baca AKUR
ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam
menumbuhkan budaya membaca dengan tidak
hanya lewat jalur perpustakaan akan tetapi dapat
di lakukan melalui ranah para pecinta alam.
Dengan  strategi  berbasis  kebersamaan,
pemanfaatan  teknologi, dan  kolaborasi
komunitas, program ini berhasil menarik minat
peserta dan meningkatkan kesadaran literasi.
Namun, tantangan seperti pengaruh HP dan
kurangnya kesadaran membaca masih perlu
diatasi dengan pendekatan yang lebih kreatif.
Untuk itu, peningkatan akses buku, pemanfaatan
platform digital, serta penguatan kolaborasi
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dengan komunitas lainnya menjadi rekomendasi
utama guna memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan program ini.

Pembahasan

Program Baca Jejak Huruf (AKUR)
diinisiasi di penyewaan alat outdoor Ngambar,
Lombok Timur, sebagai respons terhadap
fenomena pemuda yang cenderung
menghabiskan waktu dengan media sosial,
dengan latar belakang gagasan  untuk
mengintegrasikan literasi membaca dengan
pengalaman langsung di alam terbuka, sehingga
tempat penyewaan tidak hanya menjadi lokasi

transaksi tetapi juga ruang edukatif yang
menumbuhkan minat baca; tujuan utama
program ini adalah meningkatkan minat
membaca di kalangan pecinta alam muda serta
menanamkan  kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan melalui literasi, yang
diimplementasikan melalui pendekatan

emosional, penyediaan buku relevan, aturan
membaca sebelum beraktivitas, dan kolaborasi
dengan komunitas literasi dan pecinta alam,
menunjukkan inovasi dalam membangun minat
baca di luar lingkungan formal.Program baca
Jejak Huruf (AKUR) menunjukkan pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan minat baca dan
literasi di kalangan pecinta alam. Pendekatan
emosional yang digunakan untuk menjalin
hubungan baik dengan para penyewa atau
pengunjung rental sebelum memperkenalkan
program, sejalan dengan (Nissa & Darmawan,
2024) yang menjelaskan bahwa pendekatan
personal dapat meningkatkan partisipasi dalam
program literasi membaca. (Triani et al., 2024)
juga menyatakan bahwa pendekatan secara
personal dalam meningkatkan literasi sangatlah
efisien karena mampu menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan individu
seseorang. Penjelasan ini juga dikuatkan oleh (N.
Siregar et al.,, 2023) yang menjelaskan yakni
dengan strategi yang tepat, pembaca dapat
mengembangkan keterampilan membaca secara
optimal, meningkatkan pemahaman, serta
menumbuhkan kecintaan terhadap aktivitas
membaca.

Penyediaan buku yang sesuai dengan
minat para penyewa alat dan kerjasama dengan
komunitas literasi membaca serta pecinta alam
merupakan strategi yang dipandang efektif dalam
meningkatkan minat baca. Hal ini sesuai dengan
(Sarif et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
kolaborasi dengan komunitas dapat memperluas
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jangkauan program literasi dan meningkatkan
partisipasi. (Oktavia & Frinaldi, 2024)
menjelaskan juga kalau kolaborasi dengan
komunitas juga dapat menjadi strategi yang
efektif untuk memperluas jangkauan program
literasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat.
(Fadila et al., 2023) menerangkan bahwa
komunitas memiliki jaringan dan akses langsung
ke berbagai kelompok, termasuk daerah terpencil
atau kelompok marginal yang mungkin sulit
dijangkau oleh masyarakat maupun kelompok
formal. Dengan demikian, melibatkan beberapa
komunitas membaca, suatu program membaca
dapat menjadi lebih menarik minat dalam
membaca. Selain itu, komunitas juga dapat
menjadi saluran komunikasi yang efektif untuk
menyebarkan informasi tentang program literasi
membaca, baik melalui pertemuan rutin, media
sosial, atau sarana komunikasi lainnya.

Tantangan seperti pengaruh gawai (HP)
yang mengalihkan perhatian dalam minat
membaca masih berupaya untuk diatasi dengan
strategi yang tepat dengan pemanfaatan teknologi
seperti menyediakan e-book dan mengatur sesi
membaca tanpa keterlibatan HP (Ferdiawan et
al., 2024). Strategi yang tepat menjadi langkah
awal untuk membangun fokus dalam literasi
membaca (Abidin et al, 2021). Salah satu solusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi problem
ini adalah dengan pemanfaatan E-book (Sari et
al., 2024). E-Book adalah sumber bacaan digital
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
berupa teks dalam format digital yang dapat
diunduh dan disimpan dalam perangkat portabel
seperti komputer atau smartphone (Afifah &
Mulyani, 2022). E-Book tidak hanya merupakan
versi digital dari buku cetak, tetapi juga dapat
diciptakan secara digital dengan berbagai fitur
yang meningkatkan kepuasan pengguna, seperti
fungsi pencarian, anotasi, dan penyertaan
hiperteks. Manfaat utama dari E-Book adalah
kemudahan akses dan fleksibilitas waktu, yang
memungkinkan pengguna untuk mengatasi
keberagaman pola belajar dan memberikan
layanan yang sesuai bagi generasi pelajar yang
lebih digital (Ningsih & Ulya, 2024). Dengan
demikian, E-Book menjadi bentuk kemajuan
teknologi dalam pendidikan yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan
pendidikan, terutama dalam hal aksesibilitas dan
biaya.

Program baca AKUR merupakan program
yang terbentuk dari keresahan pemeliki rentalan
alat outdoor bernama Ngambar yang berlokasi di

1357

Selong Lombok Timur. Program baca AKUR
memliki dampak vyang signifikan dalam
meningkatkan relasi membaca dikalangan para
pecinta alaam, hal ini dibuktikan melalui hsil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan. Hasil tersebut menunjukkan
kalau dalam peningkatan kesadaran membaca di
kalangan pecinta alam. Indikator keberhasilan
seperti jJumlah peserta yang terlibat dan dampak
jangka panjang terhadap kebiasaan membaca

mereka menunjukkan efektivitas program
ini.espons positif dari  masyarakat juga
menunjukkan bahwa inisiatif yang
menggabungkan kegiatan pecinta alam dengan
literasi  memiliki  potensi  besar  untuk
meningkatkan ~ budaya ~membaca.  Untuk

pengembangan ke depan, program AKUR dapat
diperluas dengan membentuk komunitas literasi
yang lebih besar dan menjalin lebih banyak
kemitraan dengan komunitas dan organisasi yang
peduli terhadap literasi dan lingkungan.valuasi
secara berkala juga penting untuk meningkatkan
efektivitas  program.enelitian ~ menunjukkan
bahwa evaluasi dan adaptasi program secara
berkala dapat meningkatkan keberhasilan
program literasi. Dengan demikian, program
baca AKUR (Jejak Huruf) dapat dijadikan
sebagai solusi inovasi yang efektif dalam
menumbuhkan budaya membaca dikalangan
pecinta alam dengan strategi  berbasis
kebersamaan, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi komunitas. Program ini juga mamapu
menarik minat peserta dan meningkatkan
kesadaran literasi pentingnya membaca.

KESIMPULAN

Program baca AKUR (Jejak Huruf) yang
diterapkan di penyewaan alat outdoor Ngambar,
Lombok Timur, merupakan inovasi dalam
meningkatkan minat baca di kalangan pecinta
alam. Program ini menggabungkan kegiatan
literasi dengan pengalaman outdoor,
menciptakan pendekatan yang lebih menarik bagi
komunitas tersebut. Dengan menyediakan buku
yang relevan dan strategi unik, seperti aturan
membaca minimal satu halaman sebelum
beraktivitas, program ini berhasil menarik minat
pengunjung dan meningkatkan budaya literasi.
Keberhasilan program AKUR didukung oleh
pendekatan emosional, Kketersediaan bahan
bacaan yang beragam, serta kolaborasi dengan
komunitas literasi dan pecinta alam. Meskipun
menghadapi tantangan seperti distraksi dari
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gawai (HP), program ini beradaptasi dengan
menyediakan e-book dan sesi diskusi berbasis
literasi untuk mempertahankan fokus peserta.
Hasil penelitian

Langkah inisiatif Program baca AKUR
(Jejak Huruf) yang diterapkan di penyewaan alat
outdoor Ngambar, Lombok Timur ini mendapat
respons positif dari masyarakat dan memberikan
kontribusi signifikan dalam membangun budaya
membaca di lingkungan non-formal. Untuk
pengembangan lebih lanjut, program ini dapat
diperluas melalui komunitas literasi yang lebih
besar dan kemitraan strategis dengan organisasi
yang mendukung literasi dan pelestarian
lingkungan. Dengan pendekatan yang fleksibel
dan berbasis komunitas, program AKUR menjadi
model inovatif dalam menumbuhkan minat baca
di luar jalur konvensional seperti sekolah dan
perpustakaan.
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